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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan kejuruan dirancang untuk membekali mpesdidik
supaya memiliki keahlian, yaitu menguasai kemampstandar yang
dinamakan kompetensi, konsep kompetensi difokugkada apa yang
diharapkan dari seorang pekerja di tempat kerjabddsan di tempat belajar
(Bachtiar Hasan, 2006:150)ndang-undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No. 20 tahun 2003 pasal 15, menyatakan aapandidikan
kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempkasigpeserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. idémoh kejuruan adalah
pendidikan yang menghubungkan, melatih manusiaragainiliki kebiasaan
bekerja untuk dapat memasuki dan berkembang pada Herja (industri),
sehingga dapat dipergunakan untuk memperbaiki kehaithya.

Sistem pendidikan yang sedang berjalan saat ininbbeslepenuhnya
memenuhi harapan dari lulusannya untuk mendapapekerjaan yang
sesuai dengan keahliannya setelah lulus, dan bstwtuhnya memenuhi
persyaratan dari industri untuk melakukan suatuepea&n. Hal itu
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunyandaémbelajaran.

SMK/SPP-SNAKMA (Sekolah Peternakan Menengah Atas)
merupakan Sekolah Menengah Kejuruan dengan progtaain Peternakan.
Adapun kurikulum yang digunakan di SMK/SPP-SNAKMAk@le
mengacu kepada Kurikulum Diknas (Program Normadif d\daptif) dan

Kurikulum Departemen Pertanian (Program Produktif).



Implementasi KTSP merujuk pada misi yang telabtdfkan, yaitu
menjadikan peserta didik kelak sebagai warga negmmg cerdas, terampil
dan berwatak, kompeten secara memadai serta mamguujutdkan
keberlangsungan Bangsa dan Negara Kesatuan Reputiikesia. KTSP
merupakan suatu model pengembangan kurikulum peddgkat satuan
pendidikan. Oleh sebab itu inti dari pelaksanadmyais bertolak dari visi
misi yang telah ditetapkan.

Upaya mewujudkan misi tersebut, mempersyaratkanlumpex
dilakukan inovasi terhadap pembelajaran yang bgslamg selama ini di
sekolah/kelas, yaitu pembelajaran yang semula ieatasi pada guru
(teacher centered) menjadi pembelajaran yang berorientasi pada aisasi
kompetensi siswasiudent centered) serta proses pencapaiannya. Perubahan
tersebut perlu dilakukan karena pembelajaran yaamgrientasi pada guru,
keterlaksanaannya lebih Dbersifat indoktrinatif deng menekankan
pencapaian target kurikulum pada ranah pengetalgassaja. Pembelajaran
hanya untuk kepentingan jangka pendek. Kebututsaswa pada ranah
sikap dan psikomotorik kurang mendapat perhatianarse memadai.
Pengembangan kemampuan psikomotorik dan afektifjadadiperlukan
untuk kepentingan kehidupan jangka panjang. Peatbelpembekalan
terhadap kemampuan tersebut belum terwujud sepéiraa. Kenyataan ini
berkontribusi terhadap rendahnya kualitas lulusan chenjadi salah satu
masalah yang dihadapi oleh bangsa saat ini.

Mata pelajaran produktif yang ada di SMK/SPP-SNAKIZikole

salah satunya adalah Usaha Teknologi Produksi Kdomggas (UTPTU),



mata pelajaran yang mempelajari segala sesuatug parkaitan dengan
unggas serta pemasarannya. Salah satu kompetagspgdu dipahami dan
dilaksanakan pada mata pelajaran produktif UTPiTkkkhs XI selama satu
semester yaitu kompetensi Penetasan Telur. Sel@mmagendekatan

pembelajaran yang digunakan adalah model pembatajaklasikal

(kompetitif dan individual), sehingga kurangnya imasi dan prestasi siswa
dalam melaksanakan kegiatan penetasan tersebut.inHdkerlihat dari

keterampilan sosial siswa dan guru kurang berkembatau kurang
bersinergi sehingga komunikasi dan interaksinyaakgr hidup. Siswa
kurang berkolaborasi , tidak peduli pada yang le@ndahnya motivasi siswa
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Salaimasil tes formatif
siswa yang menunjukkan hanya 47% siswa yang mehdepaminimal 70,

sedangkan sisanya harus mendapatkan remedial. gkedamerdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bahwa jika seldru siswa dapat
mencapai skor minimal 70 maka proses pembelajaah tberhasil atau
dikatakan tuntas. Dengan hasil tersebut maka upasmeliti untuk

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswaap&ompetensi

penetasan telur dengan pembelajaran kooperatif.

B. Analiss Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapaaldiEsnmasalah
bahwa dengan pembelajaran klasikal (kompetitif dardividual)

mengalami kekurangan dalam pelaksanaannya, ketewgds siswa



kurang Dberinteraksi, kurang menciptakan norma-norpraakademik
dikalangan siswa.

Sedangkan norma-norma proakademik memiliki pengdwut
terhadap motivasi dan prestasi belajar.

Pembelajaran akan efektif apabila siswa mempungeakiteristik
yang identik dengan pendekatan pembelajaran, larstik mata pelajaran

cocok dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan

C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan kepada jawaban pertanyaan pamelinaka
penelitian ini dibatasi pada hal sebagai berikut:

1. Pembelajaran kompetensi penetasan telur dikhusugkaa sub
kompetensi persiapan mesin tetas, seleksi telas,telan pelaksanaan
kegiatan penetasan telur.

2. Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian imeliputi:
semangat/antusiasme, tekun, rajin dan disiplin asisalam mengikuti
proses pembelajaran.

3. Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini melipgnguasaan ilmu
peternakankhowledge), keterampilan proses penetasan tedlillj dan
perilaku @ttitude), rajin dan tekun diligent), mau dan mampu

bekerjasamacpoperative).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di apsnulis
berkeyakinan bahwa pembelajaran kooperatif akanatdapengubah
pembelajaran yang berpusat pada guteachier centered) kepada
pembelajaran yang berpusat pada sistvalént centered). Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Seberapa rbgssngaruh
pembelajaran kooperatif terhadap motivasi dan gsestelajar siswa pada
kompetensi penetasan telur di kelas XI SMK/SPP-SNIAKCikole ?”
Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan menjadanyaan
penelitian Sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh pembelajaran kooperdiddegy motivasi
belajar siswa?
2. Seberapa besar pengaruh pembelajaran kooperdtiddiegy prestasi
belajar siswa?
3. Seberapa besar pengaruh pembelajaran koogeraaidap motivasi dan
prestasi siswa dibandingkan dengan pembelajaraik&la
4. Seberapa besar tanggapan siswa dan guru terhaelabelajaran

kooperatif pada kompetensi penetasan telur?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan amaliuan
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatifiatlap motivasi belajar

siswa pada kompetensi penetasan telur



. Mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatihatiap prestasi belajar
siswa pada kompetensi penetasan telur

. Mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif teghadotivasi dan
prestasi belajar siswa pada kompetensi penetasan didbandingkan
dengan pembelajaran klasikal

. Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap pajatael kooperatif

pada kompetensi pembelajaran telur.

. Asumsi

Berdasarkan pemikiran teoritis, maka asumsi peaeliti:
Jika pendekatan pembelajaran koperatdoofetrative learning)
diterapkan motivasi belajar siswa akan lebih bdikandingkan
dengan pembelajaran klasikal.
Jika pendekatan pembelajaran koperatdoofetrative learning)
diterapkan prestasi belajar siswa akan lebih B#o&ndingkan dengan
pembelajaran klasikal
Jika pendekatan pembelajaran koperatdoofetrative learning)
diterapkan motivasi dan prestasi belajar siswanalebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran klasikal
Jika pembelajaran kooperatif diterapkan, terdagragdapan positif dari

guru dan siswa.

G. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan/manfaat hasil penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran kooperatif menjadi alternatif modeinipelajaran yang

baik untuk meningkatkan motivasi dan prestasi siswa



2. Memberikan informasi kepada guru-guru bahwa pendo@ia dengan
menganut prinsigearning to live together meningkatkan motivasi dan
prestasi peserta didik.

3. Memberikan informasi kepada guru-guru bahwa pendralakooperatif

dapat lebih meningkatkan motivasi dan prestasiaisw






